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A	B	S	T	R	A	K	
Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 adalah	 salah	 satu	 inovasi	 dalam	
pendidikan	di	 Indonesia	yang	bertujuan	untuk	mengoptimalkan	
potensi	dan	minat	siswa	dalam	belajar.	Kurikulum	ini	dirancang	
agar	siswa	dapat	belajar	sesuai	dengan	minat	dan	bakat	mereka,	
tanpa	merasa	terbebani	oleh	tuntutan	akademik	yang	berlebihan.	
Penelitian	ini	digunakan	dengan	menggunakan	metode	penelitian	
kualitatif	 deskriptif.	 Teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	
pada	 tulisan	 ini	 menggunakan	 data	 primer	 yaitu	 dengan	
mengumpulkan	data	 secara	 langsung	 langsung	dengan	meneliti	
objek	 yang	 bersangkutan.	 Tulisan	 ini	 bertujuan	 untuk	
mendeskripsikan	dan	mengkaji	lebih	dalam	Kurikulum	Merdeka	
dalam	 mata	 pelajaran	 sejarah.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	di	SMA	N	04	Kota	Jambi	telah	dengan	efisien	menerapkan	
Kurikulum	 merdeka	 pada	 mata	 pelajaran	 sejarah,	 melatih	
kemampuan	 berfikir	 siswa	 dengan	 menggunakan	 metode	
presentasi	atau	diskusi.	

	
A	B	S	T	R	A	C	T	
This	article	is	prepared	based	on	how	the	Implementation	of	Merdeka	Belajar	Curriculum	at	SMA	
N	04	in	History	Subjects	in	Jambi	City.	Qualitative	research	is	a	systematic	and	analytical	research	
or	research	that	builds	a	cultural	reconstruction	of	a	group	of	people	where	culture	is	a	reflection	
of	the	views	of	the	group	as	a	whole	society.	This	research	is	used	using	descriptive	qualitative	
research	methods.	The	data	collection	technique	used	in	this	paper	uses	primary	data,	namely	by	
collecting	 data	 directly	 by	 examining	 the	 object	 concerned.	 This	 paper	 aims	 to	 describe	 and	
examine	more	deeply	the	Merdeka	Curriculum	in	history	subjects.	The	results	showed	that	SMA	N	
04	 Jambi	 City	 has	 efficiently	 implemented	 the	 Independent	 Curriculum	 in	 history	 subjects,	
training	students'	thinking	skills	by	using	presentation	or	discussion	methods.	
	
	
PENDAHULUAN	

Pembelajaran	 sejarah	memiliki	 peran	 yang	 sangat	 luas	 dan	 luas	 dengan	 tujuan	dan	
manfaat	 dari	 mempelajari	 sejarah.	 Diharapkan,	 pembelajaran	 sejarah	 dapat	 memperluas	
pemahaman	peserta	didik	mengenai	nilai	–	niali	sejarah	dan	relevansinya	dalam	kehidupan	
sehari	–	hari,	baik	sebagai	individu	maupun	sebagai	bagian	dari	bangsa.	Agar	dapat	mencapai	
tujuan	 ini,	 terdapat	 berbagai	 pendekatan	 tujuan	 pembelajaran	 sejarah,	 aspek	 yang	 harus	
diperhatikan	mencakup	kognitif,	afektif,	dan	psikomotor,	yang	saling	terkait.	Dengan	demikian,	
hasil	 dari	 pembelajaran	 sejarah	 seharusnya	 adalah	 siswa	 yang	 tidak	 hanya	 memiliki	
pengetahuan	dan	pemahaman	tentang	sejarah,	 tetapi	 juga	menunjukkan	sikap	dan	perilaku	
yang	sesuai	dengan	nilai	–	nilai	sejarah	yang	dipelajari.	(Yeni	Asmara,	2019:108)	
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Kurikulum	adalah	sekumpulan	pengalaman	pendidikan	yang	mencakup	aspek	budaya,	
ilmu	sosial,	olahraga,	dan	seni	yang	disediakan	oleh	institusi	pendidikan	untuk	siswa,	baik	di	
dalam	 maupun	 di	 luar	 lembaga	 pendidikan.	 Tujuannya	 adalah	 untuk	 mengembangkan	
kemampuan	 siswa	 secara	menyeluruh	 di	 berbagai	 bidang	 dan	mengubah	 perilaku	mereka	
sesuai	dengan	sasaran	pendidikan.	Selain	itu,	bagian	ini	juga	menyajikan	hasil	penelitian,	yang	
dapat	dilengkapi	dengan	tabel,	grafik,	atau	diagram.	Bagian	pembahasan	akan	menguraikan	
hasil	analisis	data,	menginterpretasikan	temuan	secara	rasional,	dan	mengaitkannya	dengan	
sumber-sumber	referensi	yang	relevan.	(Yudi	C,2020:35)	

Berdasarkan	hasil	observasi	pada	hari	Selasa,	14	Februari	2023,	pukul	08.00	WIB,	guru	
SMA	N	04	Kota	Jambi	menerapkan	2	kurikulum	yakni	Kurikulum	2013	dan	Kurikulum	Merdeka	
Belajar.	 Kurikulum	 2013	 diterapkan	 pada	 Kelas	 XII	 sementara	 kurikulum	Merdeka	 Belajar	
telah	diterapkan	pada	kelas	X	dan	XI.	

Kurikulum	 Merdeka	 Belajar	 adalah	 kebijakan	 dari	 Kementerian	 Pendidikan	 dan	
Kebudayaan	Republik	Indonesia	yang	dirancang	untuk	mendorong	kemerdekaan	berpikir	di	
kalangan	peserta	didik.	Fokus	utama	dari	kemerdekaan	berpikir	ini	adalah	pada	guru;	jika	guru	
tidak	memiliki	 kebebasan	 dalam	mengajar,	maka	 peserta	 didik	 pun	 akan	 terpengaruh	 dan	
tidak	 bisa	 berpikir	 secara	 merdeka.	 Kurikulum	 Merdeka	 Belajar,	 yang	 diperkenalkan	 oleh	
Menteri	Pendidikan	dan	Kebudayaan	Republik	 Indonesia,	merupakan	 solusi	untuk	masalah	
dan	 keluhan	 yang	 dihadapi	 oleh	 pendidik	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Dengan	 penerapan	
kurikulum	ini,	beban	dan	tanggung	jawab	guru	dapat	dikurangi,	mulai	dari	administrasi	hingga	
pengurangan	tekanan	dan	intimidasi.	(Khoirurrijal	dkk,2022:15)	

Berdasarkan	 hasil	 wawancara	 yang	 dilakukan	 oleh	 peneliti	 pada	 hari	 Selasa,	 14	
Februari,	Pukul	08.45	WIB	bersama	dengan	guru	dan	peserta	didik	di	SMA	N	04	Kota	Jambi	
menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 kurikulum	 merdeka	 belajar	 telah	 diterapkan	 sejak	 tahun	
ajaran	 baru	 pada	 tahun	 2022	 terutama	 di	 kelas	 X	 dan	 XI.	 Terdapat	 12	 kelas	 untuk	 setiap	
angkatan,	sehingga	untuk	kelas	X	terdiri	dari	E1	sampai	E12	begitupun	dengan	kelas	XI	dari	F1	
sampai	F12.	Berdasarkan	observasi	pada	hari	Selasa,	14	Februari	2023	pukul	09.00	WIB	di	
SMA	 Negeri	 04	 Kota	 Jambi	 bahwa	 pembelajaran	 sejarah	 sudah	 berjalan	 dengan	 lancar	
dikarenakan	sebagai	salah	satu	sekolah	penggerak	di	Kota	Jambi	SMA	Negeri	04	Kota	Jambi	
telah	 memfokuskan	 pengembangan	 hasil	 belajar	 siswa	 yang	 holistik	 yang	 mencakup	
kompetensi	(literasi	dan	numerasi)	dan	karakter	 ,	diawali	dengan	SDM	yang	unggul	(kepala	
sekolah	dan	guru).	Kendati	demikian	masih	terdapat	kekurangan	dimana	masih	terdapat	guru	
mata	pelajaran	sejarah	yang	menggunakan	metode	pembelajaran	teacher	centered	 learning	
dimana	kurang	sesuai	dengan	kurikulum	merdeka	belajar	yang	menekankan	student	centered	
learning.	Masih	ada	beberapa	guru	yang	menggunakan	metode	ceramah	daripada	memberikan	
kesempatan	kepada	siswa	untuk	dapat	berfikir	kritis.	

Berdasarkan	 penjelasan	 diatas	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penerapan	 kurikulum	
merdeka	 belajar	 pada	 mata	 pelajaran	 sejarah	 dapat	 melatih	 kemerdekaan	 dalam	 berfikir	
peserta	didik	maka	dengan	 itu	penulis	berkeinginan	untuk	melakukan	penelitian	mengenai	
penerapan	kurikulum	merdeka	belajar	di	SMA	N	04	Kota	Jambi	terutama	untuk	mengetahui	
bagaimana	guru	menerapkan	kurikulum	merdeka	belajar	serta	bagaimana	kurikulum	merdeka	
belajar	 dapat	mengali	 potensi	 peserta	 didik	 dan	menjadikan	mereka	 kreatif,	 inovatif,	 serta	
mandiri.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	merupakan	penelitian	kualitatif	yang	menggunakan	metode	pendekatan	
penelitian	 deskriptif,	 karena	 penelitian	 ini	 akan	 mempelajari	 dan	 mengkaji	 mengenai	
Penerapan	Kurikulum	Merdeka	Belajar	di	SMA	N	04	Kota	Jambi	guna	percepatan	pencapaian	
tujuan	 nasional	 Pendidikan,	 yaitu	meningkatnya	 kualitas	 sumber	 daya	 saing	 peserta	 didik.	
Moloeng	 (2016:6)	 Menjelaskan	 bahwa	 penelitian	 kualitatif	 bertujuan	 untuk	
menginterpretasikan	fenomena	yang	dialami	oleh	subjek	penelitian,	seperti	perilaku,	persepsi,	
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motivasi,	 dan	 tindakan,	 secara	 menyeluruh.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 dengan	 cara	
mendeskripsikan	dalam	bentuk	kata-kata	dan	bahasa,	dalam	konteks	alami	yang	spesifik,	serta	
dengan	 menggunakan	 berbagai	 metode	 yang	 sesuai	 dengan	 konteks	 tersebut.	 Arikunto	
(2014:3)	mengemukakan	bahwa	penelitian	deskriptif	adalah	jenis	penelitian	yang	bertujuan	
untuk	menyelidiki	 keadaan,	 kondisi,	 atau	 berbagai	 aspek	 lainnya.	Maka	 dapat	 disimpulkan	
penelitian	 kualitatif	 bertujuan	 untuk	 menginterpretasikan	 dan	 memahami	 fenomena	 yang	
dialami	oleh	subjek	penelitian.	Fenomena	ini	dapat	meliputi	berbagai	aspek	seperti	perilaku,	
persepsi,	motivasi,	 dan	 tindakan	 individu	 atau	kelompok.	 Fokus	utama	penelitian	kualitatif	
adalah	 untuk	 mendapatkan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 dan	 komprehensif	 mengenai	
fenomena	 tersebut.	Berdasarkan	data	dan	 sumber	data	di	 atas,	maka	Teknik	pengumpulan	
data	pada	penelitian	ini	antara	lain	yaitu	data	primer	dan	data	sekunder.	Data	primer	yakni	
data	hasil	wawancara	dengan	Guru	dan	siswa	SMA	N	04	Kota	Jambi	sedangkan	data	sekunder	
yaitu,	 data	 yang	 digunakan	 adalah	 artikel	 dan	 jurnal	 nasional	 mengenai	 kurikulum	 dan	
kurikulum	merdeka	belajar	dan	buku	yang	berhubungan	dengan	pengembangan	kurikulum	
dan	pembelajaran	sejarah.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kurikulum	Merdeka	merupakan	kurikulum	dengan	pembelajaran	intrakurikuler	yang	

beragam,	 konten	 akan	 lebih	 optimal	 agar	 peserta	 didik	 memiliki	 cukup	 waktu	 untuk	
mendalami	konsep	dan	menguatkan	kompetensi.	Guru	memiliki	keleluasaan	untuk	memilih	
berbagai	perangkat	ajar	sehingga	pembelajaran	dapat	disesuaikan	dengan	kebutuhan	belajar	
dan	 minat	 peserta	 didik.	 Kebijakan	 merdeka	 belajar	 dilaksanakan	 untuk	 percepatan	
pencapaian	 tujuan	nasional	pendidikan,	 yaitu	meningkatnya	kualitas	 sumber	daya	manusia	
Indonesia	yang	mempunyai	keunggulan	dan	daya	saing	dibandingkan	dengan	negara-negara	
lainnya.	Kualitas	 sumber	daya	manusia	yang	unggul	dan	berdaya	saing	diwujudkan	kepada	
peserta	didik	yang	berkarakter	mulia	dan	memiliki	penalaran	tingkat	tinggi,	khususnya	dalam	
literasi	dan	numerasi.	(Khoirurrijal	dkk,2022:16)	

Terdapat	 tiga	 indikator	 keberhasilan	 program	 “Merdeka	 Belajar”,	 yaitu	 partisipasi	
siswa-siswi	dalam	pendidikan	Indonesia	yang	merata,	pembelajaran	yang	efektif,	dan	tiadanya	
ketertinggalan	anak	didik.	Ketiga	indikator	tersebut	bisa	tercapai	dengan	perbaikan	pada	hal-
hal	berikut.	(Manik	H,dkk	:	2022)	

Pertama	adalah	perbaikan	infrastruktur	dan	teknologi	pendidikan.	Infrastruktur	kelas	
di	masa	depan	harus	lebih	baik	dari	hari	ini.	Kemudian	platform	pendidikan	nasional	berbasis	
teknologi	juga	harus	digalakkan.	
	

	
	

Gambar	1.	Laboratorium	Komputer	dalam	Pendidikan	teknologi.	
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Kedua	adalah	hadirnya	kebijakan,	prosedur,	dan	pendanaan	yang	efektif	dan	efisien.	Di	
dalamnya	 termasuk	 kontribusi	 eksternal,	 baik	 dari	 pihak	 pemerintah	 maupun	 swasta.	
Pembelanjaan	anggaran	pendidikan	pun	harus	efisien	dan	akuntabel.	
	

	
Gambar	2.	Kebijakan	pendanaan	oleh	pemerintah.	

(Sumber:	Internet)	
	

Ketiga	adalah	adanya	kepemimpinan,	andil	masyarakat,	dan	budaya	yang	
mendukung.	Dalam	hal	ini,	kompetensi	guru,	kepala	sekolah,	dan	pemerintah	daerah	harus	
menjadi	perhatian.	Selain	itu,	kolaborasi	dan	pembinaan	baik	lokal	maupun	global	antara	
guru,	satuan	pendidikan,	dan	industri	juga	perlu	dihadirkan.	

	

	
Gambar	3.	Kolaborasi	satuan	Pendidikan	dalam	persiapan	akreditasi.	

(Sumber	Internet)	
Selain	 itu,	 merdeka	 belajar	 juga	membuka	 cakrawala	 guru	 terhadap	 permasalahan	

yang	dihadapi.	Mulai	dari	penerimaan	siswa,	RPP,	proses	pembelajaran,	evaluasi,	sampai	Ujian	
Nasional.	Dengan	begitu,	guru	menjadi	wadah	penyalur	potensi	untuk	melahirkan	bibit	unggul	
harapan	bangsa	sehingga	dibutuhkan	suasana	pembelajaran	yang	menarik	dan	inovatif	agar	
peserta	didik	semangat	dalam	belajar.	Merdeka	belajar	menjadi	sebuah	suatu	terobosan	baru	
Menteri	 Pendidikan	 dan	 Kebudayaan	 Republik	 Indonesia	 untuk	 menjadikan	 proses	
pembelajaran	 di	 setiap	 sekolah	menjadi	 lebih	 efektif	 dan	 efisien.	 Dampak	 positif	 merdeka	
belajar	ditujukan	kepada	guru,	peserta	didik,	dan	bahkan	wali	murid.	Pembelajaran	merdeka	
belajar	memgutamakan	minat	dan	bakat	peserta	didik	yang	dapat	memupuk	sikap	kreatif	dan	
menyenangkan	 pada	 peserta	 didik.	 Kurikulum	merdeka	 belajar	 menjawab	 semua	 keluhan	
pada	sistem	pendidikan.	Salah	satunya	yaitu	nilai	peserta	didik	hanya	berpatokan	pada	ranah	
pengetahuan.	 Di	 samping	 itu,	 merdeka	 belajar	 membuat	 guru	 lebih	 merdeka	 lagi	 dalam	
berpikir	sehingga	diikuti	oleh	peserta	didik.	(Naufal	H	dkk,	2020:25)	

	
Penerapan	Kurikulum	Merdeka	Belajar	Pada	Mata	Pelajaran	di	SMA	N	04	Kota	Jambi	

Pemerintah	melalui	 Kemendikbud	 Ristek	 telah	menegaskan	 untuk	memberlakukan	
kurikulum	baru	pengganti	kurikulum	2013,	yaitu	Pembelajaran	Merdeka	Belajar.	Kurikulum	
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Merdeka	menjadi	 salah	 satu	 pedoman	 pelaksanaan	 pendidikan	 di	 satuan	 pendidikan	 yang	
terbaru	karena	dinilai	lebih	relevan	sesuai	dengan	tujuan	pendidikan	sekarang.	

Kurikulum	 Merdeka	 memberikan	 keleluasaan	 kepada	 siswa,	 guru,	 dan	 lembaga	
pendidikan	untuk	melakukan	 inovasi.	Tujuan	utamanya	adalah	sesuai	dengan	profil	pelajar	
Pancasila,	yaitu	pendidikan	seumur	hidup	yang	berfokus	pada	pengembangan	karakter	siswa.	
Diperkenalkan	 oleh	 Kementerian	 Pendidikan,	 Kebudayaan,	 Riset,	 dan	 Teknologi	
(Kemendikbudristek)	 Indonesia	 pada	 tahun	 2021,	 Kurikulum	Merdeka	merupakan	 konsep	
baru	 yang	 mengedepankan	 penguatan	 karakter	 dan	 potensi	 peserta	 didik.	 Konsep	 ini	
memberikan	kebebasan	kepada	sekolah	dan	guru	untuk	menyusun	kurikulum	sesuai	dengan	
kebutuhan	 dan	 kondisi	 lokal	 mereka.	 Dengan	 implementasi	 Kurikulum	 Merdeka,	 fokus	
pembelajaran	 tidak	 hanya	 pada	 aspek	 akademik,	 tetapi	 juga	 pada	 pengembangan	 karakter	
serta	 potensi	 siswa	 secara	menyeluruh—fisik,	 emosional,	 sosial,	 dan	 spiritual.	 Keuntungan	
utama	dari	Kurikulum	Merdeka	adalah	fleksibilitas	yang	diberikan	kepada	sekolah	dan	guru	
dalam	memilih	materi	dan	metode	pembelajaran	yang	paling	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa	
dan	lingkungan	sekolah	mereka.	(Oktavia	et	al.,	2022).	

Pembelajaran	 yang	 berpusat	 pada	 peserta	 didik	 menjadi	 Kurikulum	 Merdeka	
menekankan	pada	pembelajaran	yang	berpusat	pada	peserta	didik.	Guru	diharapkan	dapat	
memfasilitasi	 siswa	 untuk	 mengembangkan	 potensi	 dan	 minat	 mereka	 dengan	 cara	 yang	
kreatif	dan	inovatif,	sehingga	pembelajaran	menjadi	lebih	bermakna	dan	relevan	bagi	siswa.	
Penggunaan	teknologi	dalam	pembelajaran	dalam	Kurikulum	Merdeka	juga	menekankan	pada	
penggunaan	teknologi	dalam	pembelajaran.	Guru	diharapkan	dapat	memanfaatkan	teknologi	
untuk	memberikan	pengalaman	belajar	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	menarik	bagi	 siswa,	 serta	
memudahkan	 guru	 untuk	 memonitor	 perkembangan	 belajar	 siswa.	 Pembelajaran	 lintas	
disiplin	dalam	Kurikulum	Merdeka	juga	menggalakkan	pembelajaran	lintas	disiplin,	di	mana	
siswa	dapat	mempelajari	berbagai	mata	pelajaran	secara	terintegrasi.	

Di	SMA	N	04	Kota	Jambi,	seluruh	guru	akan	diberikan	keleluasaan	dalam	melaksanakan	
pembelajaran	 untuk	 siswa,	 selama	 sesuai	 dengan	 perencanaan	 pembelajaran	 yang	 disusun	
oleh	Kemendikbud	Ristek	dan	mendukung	kemajuan	dalam	kualitas	pemahaman	siswa.	
	 SMA	 N	 04	 Kota	 Jambi	menunjukkan	 bahwa	 penerapan	 kurikulum	merdeka	 belajar	
telah	diterapkan	sejak	tahun	ajaran	baru	pada	tahun	2022	terutama	di	kelas	X	dan	XI.	Terdapat	
12	kelas	untuk	setiap	angkatan,	sehingga	untuk	kelas	X	terdiri	dari	E1	sampai	E12	begitupun	
dengan	kelas	XI	dari	F1	sampai	F12.	Sistem	pembelajaran	kebanyakan	dilakukan	dengan	cara	
berdiskusi.	
	

	
Gambar	4.	Penerapan	metode	diskusi	dalam	Kurikulum	merdeka.	

(Sumber:	Dokumentasi	Pribadi)	
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Gambar	5.	Penerapan	Kurikulum	Merdeka	di	SMA	N	04	Jambi	

(Sumber:	Dokumentasi	Pribadi)	
Prinsip	 pembelajaran	 pertama	 adalah	 kesesuian	 dengan	 karakter	 peserta	 didik	 di	

kedua	sekolah	dilakukan	dengan	pembelajaran	sejarah	dirancang	sesuai	pencapaian,	kondisi,	
dan	 karakteritik	 peserta	 didik.	 Guru	 tidak	 selalu	membuat	modul	 ajar	 karena	 kondisi	 dan	
situasi	 yang	 tidak	 menentu.	 Pada	 bagian	 apersepsi,	 guru	 memberikan	 pertanyaan	 untuk	
melihat	 tingkat	 pencapaian	 peserta	 didik	 begitu	 juga	 pada	 kegiatan	 pembelajaran.	Metode	
dalam	kegiatan	pembelajaran	dilakukan	dengan	melihat	kondisi	dan	antusias	peserta	didik.	
Media	yang	dipakai	adalah	power	point	sebagai	bahan	belajar	peserta	didik.	
	

	
Gambar	6.	Penggunaan	media	Power	Point	dalam	Kurikulum	Merdeka	

(Sumber:	Dokumentasi	Pribadi)	
Di	SMA	Negeri	04	Kota	 Jambi,	kreativitas	siswa	dalam	mengembangkan	kompetensi	

dan	karakter	dibatasi	oleh	hasil	diskusi	yang	telah	ditentukan.	Pembatasan	kreativitas	ini	tidak	
sejalan	dengan	prinsip	ketiga	pembelajaran,	 yang	menekankan	dukungan	holistik	 terhadap	
pengembangan	 kompetensi	 dan	 karakter.	 (Badan	 Penelitian	 dan	 Pengembangan	 dan	
Perbukuan,	2021:	14).	Peserta	didik	merupakan	individu	yang	berhak	memperoleh	pendidikan	
sesuai	dengan	bakat,	minat,	dan	kemampuan	supaya	dapat	tumbuh	dan	berkembang	dengan	
baik	(Kirom,	2017:	75)	Evaluasi	kegiatan	belajar	mengajar	sejarah	atau	asesmen	di	sekolah	
selalu	diberikan	pada	proses	pembelajaran.	Pada	awal	pembelajaran,	guru	telah	memberikan	
asesmen	diagnostik	atau	kompetensi	awal	untuk	memeriksa	kesiapan	peserta	didik.	Asesmen	
formatif	biasanya	diberikan	bersamaan	dengan	proses	pembelajaran	dengan	soal	yang	masih	
berhubungan	dengan	materi	yang	telah	dibahas.	Asesmen	sumatif	biasanya	dapat	dilakukan	
pada	akhir	sub	bab	materi,	Penilaian	Tengah	Semester	(PTS),	dan	Penilaian	Akhir	Semester	
(PAS).	
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Gambar	7.	Asesmen	Formatif	Kurikulum	Merdeka	
(Sumber:	Buju	Panduan	Guru	Sejarah	untuk	SMA/SMK	Kelas	XI)	

	

	
Gambar	8.	Asesmen	Sumatif	Kurikulum	Merdeka	

(Sumber:	Buju	Panduan	Guru	Sejarah	untuk	SMA/SMK	Kelas	XI)	
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Gambar	9.	Asesmen	Sumatif	Kurikulum	Merdeka	

(Sumber:	Buju	Panduan	Guru	Sejarah	untuk	SMA/SMK	Kelas	XI)	
	

	
	

Gambar	10.	Asesmen	Sumatif	Kurikulum	Merdeka	
(Sumber:	Buju	Panduan	Guru	Sejarah	untuk	SMA/SMK	Kelas	XI)	
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Gambar	11.	Asesmen	Sumatif	Kurikulum	Merdeka	
(Sumber:	Buju	Panduan	Guru	Sejarah	untuk	SMA/SMK	Kelas	XI)	

Prinsip	 terpadu	 dalam	 proses	 dan	 fasilitas	 pembelajaran	 yang	 holistik	 di	 kedua	
sekolah,	seperti	asesmen	formatif,	telah	diterapkan	dalam	pelaksanaan	pembelajaran	sejarah,	
termasuk	sejak	awal	kegiatan	melalui	asesmen	diagnostik.	Asesmen	yang	diberikan	oleh	guru	
mencakup	 kompetensi	 pengetahuan,	 sikap,	 dan	 keterampilan.	 Penilaian	 dari	 guru	
mengintegrasikan	nilai	pengetahuan,	sikap,	dan	keterampilan	menjadi	satu	kesatuan.	Selama	
proses	 pembelajaran,	 guru	 juga	 memberikan	 nilai	 tambahan	 berdasarkan	 keaktifan	 dan	
ketepatan	 waktu	 siswa	 dalam	 menyelesaikan	 tugas.	 Namun,	 selama	 satu	 semester,	 guru	
sejarah	 di	 kedua	 sekolah	 belum	 menerapkan	 penilaian	 diri	 dan	 penilaian	 teman	 sejawat.	
Ketidakhadiran	penilaian	diri	dan	penilaian	 teman	sejawat	menunjukkan	bahwa	praktik	 ini	
belum	sepenuhnya	memenuhi	salah	satu	prinsip	asesmen	pertama,	yang	menekankan	pada	
asesmen	 yang	 terpadu	 dari	 proses,	mendukung	 pembelajaran,	 dan	menyediakan	 informasi	
secara	 holistik.	 (Badan	 Penelitian	 dan	 Pengembangan	 dan	 Perbukuan,	 2021:	 35).	 Menurut	
Sirnawati	 (2018:	451)	bahwa	penilaian	diri	memberi	 kesempatan	bagi	peserta	didik	untuk	
bertanggungjawab	 atas	 ilmu	 yang	 diperoleh.	 Penilaian	 diri	 dan	 teman	 sejawat	 membawa	
banyak	manfaat	bagi	peserta	didik.	

Prinsip	 keleluasaan	 guru	 dalam	menentukan	 teknik	 dan	 waktu	 pelaksanaan	 sudah	
dilakukan	 sesuai	 fungsi	 dan	 tujuan	 penilaian.	 Asesmen	 diagnostik	 dilakukan	 dengan	
pertanyaan	 lisan	 di	 awal	 pembelajaran.	 Asesmen	 formatif	 dilakukan	 untuk	 memantau	
perkembangan	 nilai	 peserta	 didik	 secara	 berkala	 sedangkan	 sumatif	 untuk	 evaluasi	 dan	
pelaporan.	(Nursobah	:	2019	91-93)	

Berdasarkan	 pembahasan	 evaluasi	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 sejarah	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 asesmen	 pembelajaran	 sejarah	 telah	 terlaksana	 dengan	 asesmen	
diagnostik,	formatif	dan	sumatif.	Terdapat	prinsip	yang	belum	terlaksana	menjadi	perhatian	
lebih	 lanjut	 oleh	 guru	 untuk	 terus	 meningkatkan	 kegiatan	 asesmen.	 Prinsip	 yang	 belum	
terlaksana	memiliki	 alasan	 tersendiri	 namun	walaupun	 begitu	 guru	 sejarah	 kedua	 sekolah	
sudah	berusaha	melaksanakan	asesmen	dengan	baik.	
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Gambar	12.	Modul	Pelajaran	Sejarah	Kurikulum	Merdeka	Belajar	
(Sumber:	Buju	Panduan	Guru	Sejarah	untuk	SMA/SMK	Kelas	XI)	

	
KESIMPULAN	

Kurikulum	Merdeka	merupakan	kurikulum	dengan	pembelajaran	intrakurikuler	yang	
beragam,	 konten	 akan	 lebih	 optimal	 agar	 peserta	 didik	 memiliki	 cukup	 waktu	 untuk	
mendalami	konsep	dan	menguatkan	kompetensi.	Guru	memiliki	keleluasaan	untuk	memilih	
berbagai	perangkat	ajar	sehingga	pembelajaran	dapat	disesuaikan	dengan	kebutuhan	belajar	
dan	minat	peserta	didik.	Pembelajaran	dirancang	sesuai	pencapaian	peserta	didik	serta	dalam	
memberikan	pemahaman	bermakna	diawali	dengan	pertanyaan	pemantik.	Guru	sejarah	tidak	
selalu	mempersiapkan	modul	ajar	dalam	setiap	proses	pembelajaran.	Pembelajaran	sejarah	
saat	dilakukan	observasi	diampu	oleh	guru	dan	mahasiswa.	Metode	pembelajaran	SMA	04	Kota	
Jambi	 a	 terbiasa	 diskusi	 presentasi.	 Peserta	 didik	 di	 SMA	 Negeri	 04	 Kota	 Jambi	 dalam	
pemberian	tugas	ditentukan	dan	guru	tidak	menggunakan	buku	paket	IPS.	

Berdasarkan	data	mengenai	 implementasi	 kurikulum	merdeka	 dalam	pembelajaran	
sejarah	di	SMA	04	Kota	Jambi	ini	evaluasi	kegiatan	belajar	mengajar	sejarah	terpadu	dengan	
proses	 pembelajaran.	 Sekolah	 telah	 memberikan	 asesmen	 formatif	 dan	 sumatif	 sesuai	
fungsinya.	Guru	 sejarah	disekolah	belum	memberi	kesempatan	kepada	peserta	didik	untuk	
menilai	 diri	 sendiri	 dan	 teman	 sejawat.	 Dalam	 pelaksanaannya	 guru	 menggunakan	 cara	
tersendiri	dengan	memberikan	tanda.	Remedial	dilakukan	di	sekolah	namun	pengayaan	tidak	
selalu	ada.	Guru	sejarah	telah	berusaha	melaksanakan	pembelajaran	sejarah	dalam	Kurikulum	
Merdeka	dengan	baik.	
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